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METODE PENELITIAN

A.Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field ressearch)
yakni pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti guna mendapatkan
data yang relevan.! Penelitian progam edukasi syariah financial literacy ini
penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti
yaitu program edukasi financial literacy yang telah dilakukan oleh BPRS
Margirizki Bahagia.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan jenis penelitian
dengan pendekatan metode kualitatif. Peneliti memilih metode penelitian
dengan metode kualitatif dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan
kesesuaian program edukasi syariah financial literasi yang dilakukan oleh
BPRS Margirirzki Bahagia dengan SEOJK nomor 1/SEOJK.07/2014 dan
optimalisasi dari program edukasi tersebut.

Penelitian dengan metode kualitatif ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif, karena penelitian menganalis masalah dalam penelitianya. Penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan fakta-fakta dan
masalah yang ada ditempat penelitian yang kemudian diinterpretasikan dengan

rasional sehingga dapat ditarik kesimpulan nantinya.

! Sugiono.2007.Statistika Untuk Penelitian.Bandung:Alvabeta.him.17
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B. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Margirizki Bahagia dan masyarakat di dusun Nglarang, Lor Rt.02/10
Sidoarum,Godean,Sleman yang merupakan salah satu tempat telah

mendapatkan edukasi Literacy Financial dari BPRS Margirizki Bahagia.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek /subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dietapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaraik kesimpulanya.’Populasi dari
penelitian ini ialah berjumlah kurang lebih seratus orang yang telah
mendapatkan edukasi syariah financial literacy dari BPRS Margirizki Bahagia
Pusat.

Sempel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.® Penelitian ini menggunakan simple random sampling yaitu dengan
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.* Sempel penelitian ini
masyarakat yang hadir pada acara edukasi tersebut berjumlah enam puluh
orang yang akan dijadikan responden. Roscoe dalam buku Research Methods

For Business (1982:253) memberikan saran-saran mengenai sampel untuk

? Sugiono.2007.Statistika Untuk Penelitian.Bandung:Alvabeta.him.61
* Ibid.,him.62

*1bid.,him.64
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penelitiah salah satunya ialah menggunakan ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.°

Sampel dari penelitian ini adalah masyarakat yang telah mendapatkan
edukasi keuangan syariah dari BPRS Margirizki Bahagia yang berada di

dusun Nglarang ,Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakarta.

D. Teknik Pengambilan Data

1. Observasi
Observasi sebagai alat pengumpulan data harus sistematis serta

pencatatanya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu
sehingga sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. Observasi
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti
terjadi dalam kenyataan.® Penelitian observasi ini dilakukan secara langsung
ke BPRS Margirizki Bahagia guna memperoleh informasi mengenai progam
edukasi Syariah Financial Literacy sudah atau belum dilaksanakannya
progam tersebut guna mengkonfirmasi apakah BPR Margirizki Bahagia
benar telah melakukan edukasi fianancial literacy di dusun Ngelarang.

Pada 24 November 2016 Penulis melakukan observasi di BPRS
Margirizki Bahagia pusat yang beralamatkan di jalan parangtritis km 3,5
Sewon, Bantul, Yogyakarta terkait progam Edukasi Financial Literacy.
Hasil observasi tersebut menghasilkan informasi terkait program edukasi
financial literacy bahwa BPRS Margirizki Bahagia telah melakukan edukasi

Financial Literacy pada tanggal 18 Agustus 2016 di Sidoarum, Godean,

> lbid .hIm.74
e Bungi, Burhan.2013.Metodologi Penelitan Sosial dan Ekonomi.Jakarta: Kencana.hal: 106-107
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Sleman, Yogyakarta. kegiatan tersebut dilaksanakan dikediaman ibu
Warjinem selaku direktur BPRS Margirizki Bahagia. Edukasi tersebut
dilakuan sebagai pelaksanaan atas Surat Edaran Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan terkait kewajiban bagi setiap PUJK untuk melakukan edukasi
Financial Literacy kepada masyarakat.
2. Wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa pedoman (guide) wawancara. Inti dari metode ini selalu muncul
beberapa hal, yaitu pewawancara, responden, materi wawancara.’.
Narasumber dalam penelitian wawancara ini adalah BPRS Margirizki
Bahagia dan masyarakat dusun Nglarang,Sidoarum,Godean. Wawancara ini
dilakukan guna mendapatkan data mengenai progam edukasi syariah

financial literacy.

3. Angket
Metode angket berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang
disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudian dikirim
pada responden untuk diisi. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau

dikembalikan ke petugas atau peneliti. ®

’ Bungi, Burhan.2013.Metodologi Penelitan Sosial dan Ekonomi.Jakarta: Kencana.him. 133
® Ibid.,.hIm.130
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Teknik pengumpulan angket yang peneliti gunakan yaitu bersifat
tertutup, dimana kuesioner yang disebarkan alternatif-alternatif jawaban
telah disediakan.

Peneliti dalam penyusunan beberapa pertanyan mengikuti angket
dari OJK yang sebelumnya digunakan untuk meneliti financial literacy
masyarakat nasional dimana angket tersebut telah digunakan dalam
penelitian skripsi dengan judul “Analisis Peta Potensi Pengembangan
Perbankan Syariah Di Kabupaten Purworejo “ pada tahun 2016 dan
penyusunan angket dalam penelitian ini juga mengutip dari jurnal dari
Universitas Teknologi MARA, ditulis oleh Malaysia Purnomo M Antara,
Rosidah Musa dan Faridah Hasan (2016) dengan judul “Bridging Islamic
Financial Literacy and Halal Literacy: The Way Forward in Halal
Ecosystem”. Format penulisan angket oleh peneliti yaitu dengan
mengajukan pernyataan kepada responden 50 pertanyaan, 25 pertayaan
megenai tingkat literasi masyarakat sebelum mendapatkan edukasi dan 25
pertanyaan setelah mendapatkan edukasi Jawaban ditentukan oleh peneliti
yaitu menggunakan “iya”dan “tidak”, setiap responden menjawab iya
nilainya empat sehingga jika responden dari 25 pertanyaan menjawab iya
hasilnya 100. Perhitunganya adalah dari 25 pertanyaan tersebut
dipersentasekan dengan cara 25/100 x jumlah skor responden, Dengan
ketentuan sebagai berikut

80-100 Bagus

60-79 Tingkatkan
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40-59 Kurang

<39  Minim

Pengisian angket ini diisi langsung oleh Masyarakat yang telah
menerima atau telah mengikuti Edukasi Syariah Financial Literacy oleh
BPRS Margirizki Bahagia dengan tujuan memperoleh data tentang
optimalisasi edukasi syariah financial literacy terhadap pemahaman
masyarakat setelah menerima edukasi tentang perbankan syariah serta

penggunaan produk perbankan yariah di PT. BPRS Margirizki Bahagia.
4. Dokumentasi

Kajian dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan kaedah
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan pengiktirafan
hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan /
menggunakan kajian dokumen ini dalam kaedah penelitian kualitatifnya hal
serupa diungkapkan oleh Bogdan (seperti dikutip Sugiyono) “in most
tradition of qualitative research, the phrase personal document is used
broadly to refer to any first person narrative produce by an individual
which describes his or her own actions, experience, and beliefs » 9
Peneliti mengumpulkan data melalui observasi ditempat kejadian diambil
dokumennya seperti gambar ataupun surat-surat yang dianggap perlu bagi
penyelidik. Kajian dokumen merupakan sarana pembantu penyelidik
dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-

surat, ikhtisar, buku harian dan yang dianggap berhubungan dengan kajian.

® Sugiono.2007.Statistika Untuk Penelitian.Bandung:Alvabeta.hlm.85
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Dalam kajian dokumen tidak banyak melibat kepada manusia karena tidak
mengganggu suasana penyelidikan.

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti iyalah hasi laporan
edukasi financial literacy oleh PT.BPRS Margirizki Bahagia yang telah
dilakukan di Dusun Nglarang, Sidoarum, Godean, Sleman setra
dokumentasi berupa gambar wawancara dengan Direktur PT.BPRS
Margirizki Bahagia dan beberapa warga Dusun Lor Rt.02/10 Sidoarum,
Godean,Sleman yang telah mendapatkan edukasi syariah financial literacy

yang peneliti wawancarai..

E. Keabsahan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti menguji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilkukan dengan;
ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, triangulasi teknik
(missal: data yang diperoleh dari kuesioner dicek kembali dengan wawancara)

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, dari data tersebut digunakan untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik triangulasi
yang paling banyak digunakan yaitu melalui pemeriksaan melalui sumber
lainya. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan pengunaan sumber, moeode, penyelidik, dan

teori.'°

“Moleong. Lexy J.2007.Metode Penelitian Kualitatif.Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya Offset.hIm.330
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Pada penelitian ini menggunakan triangualsi sumber yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepaercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif.* Tiangulasi sumber pada penelitian ini melibatkan beberapa
masyarakat Dusun Ngelarang Lor Rt.02/10 Sidoarum, Godean,Sleman yang
telah mendapatkan edukai syariah financial literacy oleh PT.BPRS Margirizki
Bahagia dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi untuk mengecek
terkait pelaksanaan edukasi syariah financial literasi yang telah berlangsung
pada tanggal 18 Agustus tahun 2016 lalu.

Selanjutnya peulis melakukan pemeriksaan sejawat melalui diskusi.
Teknik tersebut dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.'

F. Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan-rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:

Untuk menjawab rumusan masalah pertama , peneliti menganalisis
menggunakan metode kualitatif-deskriptif, yaitu menganlisis hasil wawan cara
yang diperoleh dari narasumber di BPRS Margirizki Bahagia.

1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, peneliti menganalisis

menggunakan metode kualitatif-deskriptif, yaitu peneliti mendeskripsikan

" 1bid.,him.330
2 Moleong. Lexy J.2007.Metode Penelitian Kualitatif.Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya Offset.hal.332
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program edukasi yang dilakukan oleh PBRS Margirizki Bahagia puat,
Batul,Yogyakarta.

. Untuk menjawab rumusan masalah kedua, peneliti menganalisis
menggunakan metode kualitatif-deskriptif, yaitu peneliti mendeskripsikan
aplikasi dari edukasi yang dilakukan oleh BPRS Margirizki Bahagia
terhadap SEOJK Nomor 1/SEOJK.07/2014.

. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, peneliti menganalisis
menggunakan metode kualitatif-deskriptif, yaitu menganlisis hasil jawaban
kuesioner dari responden. Peneliti menganalisis kuesioner dengan grafik
untuk mengukur tingkat syariah financial literacy masyarakat dan
peningkatan jumlah pengguna produk jasa keuangan di BPRS Margirizki

Bahagia.



